
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Berdasarkan surat Kementerian Sosial Republik Indonesia Direktorat 

Jenderal Pemberdayaan Sosial Direktorat Pemberdayaan Sosial Kelompok 

Rentan Nomor : 1058/5.4/BS.01.02/11/2022 Tanggal 17 November 2022 Hal 

Pemberitahuan Penyaluran Program Sembako & BLT BBM Tahun 2022 dan 

Keputusan Direktur Jenderal Pemberdayaan Sosial Nomor 

120/5/HK.01/8/2022 Tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Program Sembako, 

dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kementerian Sosial RI melalui Direktorat Kelompok Rentan menyalurkan 

bantuan sosial yang dilakukan bersamaan yang meliputi program sembako 

periode Oktober, November dan Desember, program BLT BBM Tahap 2 

(November-Desember) Tahun 2022 dan bansos Program Keluarga Harapan,  

dengan penyalur PT POS Indonesia (Persero). Dengan rincian nominal 

sebagai berikut : 

a. Program sembako sebesar Rp. 600.000,- (3 bulan X Rp. 200.000,-) 

b. Program BLT BBM Tahap 2 Rp. 300.000,- (2 bulan X Rp. 150.000,-) 

c. Program Keluarga Harapan (Sesuai Komponen yang diterima) 

 

2. Terkait peruntukan Bantuan Sosial Program Sembako harus digunakan 

untuk pembelian bahan pangan yang telah ditentukan. Adapun bahan 

pangan yang telah ditentukan oleh Kementerian Sosial dalam Program 

Sembako harus memiliki kandungan : 

a. Kandungan Karbohidrat (Beras, sagu, kentang, jagung, singkong atau 

bahan pangan kandungan karbohidrat lain sesuai dengan kearifan lokal) 

b. Kandungan Protein Hewani (Daging, telur, ikan atau bahan pangan 

kandungan protein hewani lain sesuai dengan kearifan lokal) 

c. Kandungan Protein Nabati (Kacang-kacangan, tempe, tahu atau bahan 

pangan kandungan protein nabati lain sesuai dengan kearifan lokal) 

d. Kandungan Vitamin dan Mineral (Sayuran dan/atau buah-buahan) 

 

3. Berkaitan dengan bantuan yang telah diterima saudara sebesar Rp. 

900.000,- itu terdiri dari 2 program yaitu program sembako dan program 

BLT BBM, untuk program sembako senilai Rp. 600.000,- sehingga 

peruntukannya harus dibelanjakan untuk bahan pangan yang telah 

ditentukan sesuai dengan ketentuan jadi hal tersebut bukan dipotong. 

 

 

 

 



 

 


